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ABSTRAK
Kabupaten Tanjung Jabung Barat di Provinsi Jambi memiliki demografi yang beragam pada setiap kecamatannya.
Kecamatan sebagﬂmit administratif memiliki peranan penting dalam pembangunan dan pelaksanaan pemerintah
di tingkat lokal. . Jumlah penduduk, kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, dan rasio jenis kelamin
penduduk adalah beberapa indikator kependudukan yang memegang peranan penting pada kebijakan perneah.
Oleh karena itu, tantangan terkait kependudukan ini perlu dilakukan untuk memahami karakteristik pada setiap
kecamatan yafl; ada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokan kecamatan
berdasark: umlah penduduk, kepadatan penduduk, laju pertumbuhan perf#iduk, dan rasio jenis kelamin
penduduk dengan menggunakan metode K-Means clustering. Adapun dalam menentukan jumlah cluster ya?
optimal digunakan metode elbow. Hasil pengolahan data menunjukan ehwa ada dua cluster kecamatan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Cluster 1 terdiri dari 10 kecamatan yaitu Tungkal Ulu, Merlung, Tebing Tinggi,
Renah Mendaluh, Muara Papalik, Pengabuan, Senyerang, Bram Itam, Seberang Kota, dan Betara. Sedangkan pada
cluster 1 hanya terdiri 1 kecamatan yaitu Tungkal Ilir.

ABSTRACT
Tanjung Jabung Barat Regency in Jambi Province has diverse demographics in each sub-district. Sub-districts as
administrative units have an important role in development and government implementation at the local level.. Po@ion,
population density, population growth rate, and population sex ratio are some of thm::pulun'on indicators that play an
important role in government policy. There, these population-related challenges need to be carried out to understand
the characteristics of each sub-district in Tanjung Jabung Barat Regency. This §glly aims to group sub-districts base @&h
population, population density, population growth rate, and population sex ratio using the K- Means clustering method. The
elbow method is used to determine the optimal number of clusters. The results of data processing sig3w that there are two
sub-district clusters in Tanjung Jabung Barat Regency. Cluster 1 consists of 10 sub-districts, namely Tungkal Ulu, Merlung,
Tebing Tinggi, Renah Mendaluh, Muara Papalik, Pengabuan, Senyerang, Bram Itam, Seberang Kota, and Betara.
Meanwhile, cluster 1 only consists of 1 sub-district, namely Tungkal Ilir.
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Pendfffuluan

Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan salah satu daerah di Provinsi Jambi dengan demografi yang
beragam di setiap kecamatan. Kecamatan sebai unit administratif memiliki peranan penting dalam pembangunan
dan pelaksanaan pemerintah di tingkat lokal. Jumlah penduduk, kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk,
dan rasio jenis kelamin penduduk adalah beberapa indikator kependudukan yang digunakan untuk mengetahui
kondisi dan dinamika kependudukan di magfhg -masing kecamatan [1].

Sensus penduduk yang diproyeksikan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun 2022 mencatat jumlah
penduduk sebanyak 326.530 orang, dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,01% yang menunjukan
penurunan dibandingkan tahun 2021 yang mencapai 2,46 % [2]).Penurunan ini dapat berdampak pada keseimbangan
demografi karena urbanissi yang berlebihan, yang terjadi ketika orang dari daerah pedesaan berpindah ke daerah
perkotaan [3]. Selain itu, kepadatan penduduk juga menjadi indikator penting. Kecamatan Tungkal Ilir, Tebing
Tinggi, dan Seberang Kota merupakan daerah dengan kepadatan penduduk tertinggi di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Namun, secara keseluruhan rata-rata kepadatan penduduk di kabupaten ini masih tegolong rendah yaitu
sekitar 65 jiwa/km? [2]. Distribusi penduduk yang tidak merata ini menjadi hambatan dalam pembangunan dan
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menimbulkan masalah sosial pada kabupaten tersebut [4]. Rasio jenis kelamin penduduk yang mencerminkan
perbandingan antara penduduk laki-laki d@j perempuan juga memiliki peran penting dalam indikator
kependudukan. Bffflasarkan data tahun 2022, rasio jenis kelamin penduduk di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
mencapai 106,47 yang berarti terdapat 106 penduduk laki -laki untuk setiap 100 penduduk perempuan [2]. Rasio ini
mempengaruhi dinamika sosial dan ekonomi di wilayah tersebut [5].

Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini diperlukan analisis nntuk mengidentifikasi dan
mengelompokan kecamatan berdasarkan kemiripan karakteristik berdasarkan jumlah penduduk, kepadatan
pendutﬁ laju pertumbuhan penduduk, dan rasio jenis kelamin penduduk yaitu analisis cluster. Analisis cluster
adalah metode yang &ﬂunakan untuk mengelompokan suatu data ke dalam kelompok berdasarkan kemiripan
karakteristik tertentu. Analisis cluster yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode K-
means clustering yang bertujuan untuk menganalisis masing-masing kecamatan berdasarkan karakteristik yang
mupa, mengelompokan kecamatan untuk memahami pola demografi kependudukan pada setiap kecamatan, dan
memberikan rekomendasi berbasis data bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan pembangunan yang
lebih efektif dan tepat sasaran [6].

MetdBlogi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Adapun
untuk data yang akan dianalisis adalah data sekunder yang dik pokan menggunakan analisis cluster dengan
menggunakan metode K-mef§lis, yang berfokus pada kecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan data
yang digunakan yaitu terkait jumlah penduduk, kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, dan rasio jenis
kelamin penduduk pada tahun 2022.

K-means adalah salah satu metode cluster yang bersifat partitil yang berlandaskan pada penentuan jumlah
awal cluster k yang diinginkan [7]. Pengelompokan menggunakan metode K-Means clustering dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut [8]:

1. Menentukan nilai k sebagai jumlah cluster.

2. Menentukan sebanyak k dari dataset sebagai pusat cluster (centroid) secara random.

3. Menghitung jarak antara setiap objek dengan masing-masiﬂgﬁntmid. Jarak yang digunakan pada
perhitungan ini yaitu menggunakan jarak Euclidean dengan rumus sebagai berikut:

d(x, %)) = J(m_ le‘z + |xiz = rlez + ot _"m‘z)
1=123,..,p; j=123,..p
keterang &)
d(x;,x;) : Jarak objek ke-i ke centroid
X1 : Objek padaatribut data ke-1
X : Centroid ke~ j fF8la atribut data ke-1
Mengelompokan objek berdasarkan jarak terdekat dengan centroid yang telah ditentukan.
Menentukan centroid baru dengan menggunakan rumus yaitu:

v

c= Zaaﬁfn i
keterangan
C : Centroid pada cluster
x; : Objek ke-i
n : Banyaknya objek yEBk menjadi anggota cluster
6. Ulangi langkah 3 dan 4 hingga tidak ada lagi objek yang berpindah cluster.

Hasil dan Pembahasan
1. Menentukan jumlah cluster

(Opimal rusmber of cusiers
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Gambar 1. Grafik metode Elbow
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Jumlah cluster yang akan diterapkan pada metode K-means ini menunjukan bahwa total cluster yang
optimal sebanyak k = 2. Grafik metode Elbow di atas menggambarkan hubungan antara jumlah cluster dan
nilai Within Sum of Square (WSS) untuk setiap nilai k. Jumlah cluster yang optimal pada grafik metode Elbow
ditentukan ketika terjadi penurunan yang signifikan yang menunjukan adanya titik siku (elbow) [9].
2. Menentukan nilai centroid secara random
Tabel 1. Centroid awal
Objek Centroid X3 Xz X3 Xy
6 1 0,06425 -0,2860 -0,0967 1,2132
4 8 2 2,6845 3,0003 -1,1605 -1,4382
Objek yang digunakan sebagai centroid 1adalah obje! 6 yang berfungsi sebagai pusat cluster, sedangkan
centroid 2 adalah objek ke-8 yang menjadi titik pusat cluster.
3. Menghitung jarak antaraobjek dengan masing-masing centroid
Tabel 2. Hasil perhitungan jarak dengan centroid awal

Objek ke C1 c2 Jarak Terdekat Cluster
1 2,4222  5,1850 2,4222 1
2 2,2351  4,7425 2,2351 1
3 1,2485  4,3878 1,2485 1
4 2,2566 6,0893 2,2566 1
5 1,8161  5,1124 1,8161 1
6 o] 5,0821 0 1
7 1,6334  4,4829 1,6334 1
8 5,0821 o o 2
9 1,8128 5,0895 1,8128 1
10 1,0374 5,8033 1,0374 1
1 1,0108 43116 1,9108 1

4. Menentukan centroid baru
Apabila hasil dari jarak masing-masing objek ke centroid pertama telah ditemukan, langkah selanjutnya
adalah melakukan perhitungan ulang dengan iterasi berikutnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui ada
atau tidakny@perbahan pada masing -masing anggota cluster yang telah terbentuk. Oleh karena itu, untuk
menentukan centroid baru yang akan digunakan dalam iterasi berikutnya, perlu dilakukan perhitungan nilai
rata-rata dari variabel dalam cluster yang telah terbentuk Berikut adalah hasil yang diperoleh pada
perhitungan centroid baru:

Tabel 3. Centroid baru

Centroid baru X1 X2 X3 Xy
1 -0,2014 -0,3095 0,1396 -0,0241
2 2,6845 3,0003 -1,1605 -1,4382

Pengukuran jarak antara objek dan centroid baru perlu dilakukan kembali untuk memperoleh jarak terdekat.
Perhitungan cluster dengan centroid baru dapat dilihat dalam iterasi ke-1 berikut:
Tabel 2. Hasil perhitungan jarak dengan centroid baru

Objek ke €1 C2 Jarak Terdekat Cluster
1 1,8413 26,8843 1,8413 1
2 1,2954 22,4919 1,2954 1
3 3,0101 19,2535 3,0101 1
A 4,1426 37,0805 4,1426 1
5 0,8846 28,0342 0,8846 1
6 0,4629 18,0505 0,4629 1
7 2,0197 17,1451 2,0197 1
8 27,6478 17,4894 17,4894 2
9 0,8395 26,7284 1,8128 1
10 0,8573 30,3332 1,0374 1
11 0,8477 15,8630 1,9108 1

Perhitungan jarak dengan centroid baru yang dilakukan pada iterasi 1 di atas menunjukan bahwa anggota
masing-masing cluster yang terbentuk tidak berubah dengan perhitungan awal centroid. Oleh karena itu,
iterasi telah dihentikan dan hasil akhir dari clustering telah diperoleh. Hasilnya menunjukan dua cluster
dengan anggota sebagai berikut: 2
« Cluster 1 terdiri dari 10 kecamatan yaitu Tungkal Ulu, Merlung, Tebing Tinggi, Renah Mendaluh,
Muara Papalik, Pengabuan, Senyerang, Bram Itam, Seberang Kota, dan Betara.
«  Cluster 2 terdiri 1 kecamatan yaitu Tungkal Ilir.
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Adapun untuk visualisasi pada cluster yang telah terbentuk dapat dilihat pada plot cluster berikut:
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Gambar 2. Plot cluster
Berdasarkan gambar plot cluster di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

* Cluster 1 ditandai dengan poligon berwarna merah membentuk area yang menunjukan seberapa
dekat anggota cluster satu samalain dalam dimensi ruang. Hal ini menunjukan bahwa kecamatan di
cluster ini memiliki karakteristik data yang serupa atau saling terkait.

+  Kecamatan Tungkal Ilir adalah satu-satunya kecamd#fh di cluster 2 dan terlihat jauh dari cluster lain
secara visual. Halini menunjukan bahwa kecamatan ini memiliki karakteristik yang sangat berbeda
dibandingkan dengan kecamatan lainnya.

5. Profiling Cluster
Tahapan akhir yang perlu dilakukan pada analisis cluster adalah profiling (rata-rata cluster) dari cluster yang

h dibentuk untuk menentukan karakteristik dari masing-masing cluster tersebut. Profiling cluster ini

apat dilihat pada grafik final cluster berikut:

Final Cluster Centers

Variables
Zscore miehPendudub)
Zncore(KepacaranPendual)
Zscore(siPerturbuban)

I Zscors{ Rasicd )

Values

O

Custer 1 Chuster 2
Cluster
Gambar 3. Grafik rata-rata cluster
Grafik final cluster di atas menunjukan hasil analisis cluster dengan dua cluster berdasarkan variabel indikator
kependudukan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Berikut adalah interpretasi grafik tersebut:
+ Cluster1
Cluster ini semua variabel mendekati nilai rata-rata Z = 0 yang menunjukan Bhwa kecamatan
dalam cluster ini memiliki karakteristik yang serupa untuk semua indikator yaitu jumlah penduduk,
kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk dan rasio jenis kelamin penduduk Oleh karena
itu, cluster 1 menunjukan wilayah ini dengan kondisi demografi yang stabil dan seimbang,.
4
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+ Cluster2
Jumlah penduduk (X;) dan kepadatan penduduk (X,) memiliki Zscore pnsitmang tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa wilayah ini memiliki populasi yang besar dan kepadatan penduduk yang tinggi
dibandingkan rata-rata. Namun, laju pertumbuhan penduduk (X;) memiliki Zsc.. negatif yang besar
berati menunjukan pertumbuhan penduduk yang rendah. Selain itu, rasio jenis kelamin penduduk
(¥s) juga memiliki Zicoe negatif yang besar yang menunjukggElbahwa rasio laki-laki terhadap
perepuan tergolong rendah yang memungkinkan wilayah ini memiliki lebih banyak perempuan

dibandingkan dengan laki-laki.
Adapun untuk pemetaan hasil cluster adalah sebagai berikut:
RFB?RN\G%{-\)

TUNGKAL ILIR

TEBING TINGGI

RENAH MENDALUH MUARA PAPALIK

Gambar 4. Peta hasil cluster

Ke§Hpulan E

Penelitian ini menggunakan metode K-means clustering untuk mengelompokan kecamatan di Kabupaten
Tanjung Jabflie Barat berdasarkan indikator kependudukan tahun 2022. Hasil analisis menunjukan bahwa
berdasarkan jumlah penduduk, kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, dan rasio jenis kelamin
penduduk pada kecamatan di kabupateraﬁ dibagi menjadi 2 cluster.

Hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah daerah dalam merencanakan kebijakan yang lebih tepat sasaran
seperti pengelolaan sumber daya, pemerataan pembangunan infrastruktur, dan optimalisasi layanan publik Selain
itu, analisis ini dapat diperllm lebih lanjut dengan mempertimbangkan variabel tambahan seperti tingkat
pendidikan, ekonomi, migrasi, dan lain sebagainya.
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